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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akhir-akhir ini, penggunaan plesetan dalam bahasa Indonesia 

sering digunakan masyarakat sebagai bentuk realitas di dalam komunikasi. 

Penggunaan plesetan tersebut merupakan salah satu bentuk berbahasa 

yang semakin marak untuk dibicarakan. Plesetan umumnya digunakan 

untuk percakapan sehari-hari baik secara lisan maupun secara tulis. 

Plesetan kerap kali digunakan oleh kalangan anak muda sebab plesetan 

dapat berfungsi sebagai hiburan, sebuah sindiran, atau pun peringatan, 

karena pada plesetan berunsur hiburan dan tanpa bermaksud menyakiti 

perasaan seseorang. Pateda, (2001: 153) dalam berbagai situasi, baik 

situasi yang tidak resmi bahkan dalam situasi resmi sekalipun sering 

dijumpai penggunaan bentuk plesetan sebagai ungkapan berbahasa untuk 

menyampaikan makna atau pesan yang disampaikan. 

 Bahasa merupakan suatu hal penting yang perlu dipelajari karena 

bahasa mempunyai fungsi dan peranan yang berarti dalam kehidupan 

masyarakat. Kegiatan setiap masyarakat selalu melibatkan bahasa sebagai 

sarana untuk berinteraksi antarsesama masyarakat. Seseorang mampu 

mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, keinginan, dan menyampaikan 

informasi melalui bahasa sehingga bahasa merupakan sarana komunikasi 

atau bersosialisasi antarsesama masyarakat yang utama. Sarana 

komunikasi pada saat ini sangat mudah dengan kemajuan teknologi juga 
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mempengaruhi perkembangan media masa saat ini, dengan bentuk 

penyajian informasi yang beragam. 

 Televisi atau yang sering disebut TV merupakan salah satu media 

massa yang sangat digemari masyarakat untuk menghilangkan penat dari 

aktivitas sehari-hari. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), 

televisi adalah sebuah alat penangkap siaran bergambar. Secara sederhana 

dapat didefinisikan televisi sebagai media massa yang menampilkan siaran 

berupa gambar dan suara dari jarak jauh. 

 Era globalisasi informasi sekarang ini, di Indonesia, diramaikan 

oleh hadirnya beberapa televisi swasta. Beragam acara pun banyak 

dihadirkan oleh televisi kepada khalayaknya. Mulai dari tayangan film, 

sinetron, reality show, komedi situasi, talk show, berita, iklan sampai 

dengan beragam tayangan internasional. Dalam berbagai tayangan di 

televisi, munculah beragam bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi 

atau menyampaikan informasi baik dalam ragam bahasa formal atau pun 

non-formal. 

Ragam bahasa adalah variasi bahasa yang pemakainnya berbeda-

beda tergantung topik yang dibicarakan, menurut hubungan pembicara, 

kawan bicara, dan orang yang dibicarakan, serta menurut medium 

pembicaraan. Karena setiap pemakaian bahasa mempunyai gaya yang 

berbeda dalam pengungkapan maksud dan tujuan. 

Keberagaman latar belakang penutur akan melahirkan ragam 

bahasa. Terjadinya keberagaman atau kevariasian bahasa ini bukan hanya 
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disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga karena 

kegiatan interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Setiap 

kegiatan memerlukan atau menyebabkan terjadinya keberagaman bahasa 

itu (Chaer dan Leoni Agustin, 2004: 61). 

Bahasa memiliki ragam bahasa antara lain yaitu ragam lisan dan 

ragam tulis. Ragam bahasa lisan ialah ragam bahasa yang dipakai dalam 

berucap atau bertutur, sedangkan ragam bahasa tulis ialah ragam bahasa 

yang dipakai dalam tulisan. Di samping kedua ragam tersebut jika dilihat 

dari situasi pemakaiannya, masyarakat Indonesia juga menggunakan 

bahasa resmi dan tidak resmi. Menurut Kridalaksana (1985: 15), ragam 

resmi digunakan dalam komunikasi resmi, misalnya pembicaraan di depan 

umum, dalam karangan ilmiah. Sebaliknya, ragam bahasa tidak resmi 

digunakan dalam komunikasi dengan sahabat, lingkungan, keluarga, dan 

sebagainya. 

Menurut fungsinya ragam bahasa dibagi menjadi lima macam, 

yaitu pertama ragam baku, kedua ragam resmi, ketiga ragam usaha, 

keempat ragam santai, kelima ragam akrab (Nababan, 1993: 22). Ragam 

bahasa yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah ragam bahasa santai, 

yaitu ragam bahasa yang digunakan dalam situasi tidak resmi untuk 

berbincang-bincang. Ciri ragam bahasa santai yaitu banyak menggunakan 

bentuk alegro (bentuk kata atau ujaran yang dipendekkan). Sebagai salah 

satu contohnya adalah percakapan program acara The Comment di NET. 

Dalam acara The Comment di NET ini terdapat percakapan yang 
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menggunakan ragam bahasa santai dan terdapat bahasa plesetan di dalam 

percakapan tersebut. 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), bahwa plesetan 

berarti tidak mengenai sasaran yang dituju atau terpleset berarti tergelincir. 

Berdasarkan makna tersebut, Sibrani dalam Lauder (2002: 254) terdapat 

tiga macam plesetan yaitu, plesetan yang sekedar bermain-main, plesetan 

yang menjungkirbalikkan hierarki kebenaran juga kehormatan serta kuasa, 

dan plesetan sebagai sebuah disiplin radikal yang serius. 

Plesetan dianggap penyimpangan dari bahasa yang dipakai 

masyarakat karena memiliki pola-pola yang tidak lazim dan melanggar 

konvensi kebahasaan. Ketidaklaziman memiliki dua kemungkinan 

anggapan, yakni sebagai hal terpuji atau sebagai hal yang tercela. 

Penggunaan plesetan sering dipandang dalam kaitannya dengan hal-hal 

non kebahasaan sebagai sifat non konformatif, tidak jujur, tidak serius, dan 

semaunya. Hal ini terlihat sering dipakainya plesetan pada situasi tutur 

yang banyak menekankan humor dan kelucuan, serta bersifat santai. 

 Dalam acara The Comment ini terdapat percakapan pembawa acara 

Dimas Danang dan Imam Darto (Danang-Darto) dalam memberi komentar 

sebuah tampilan gambar atau video yang ditayangkan dan dibubuhi dengan 

plesetan. Selain itu, adanya permainan kata (word play) yang diplesetkan. 

Aacara The Comment memiliki ciri tersendiri dengan menggunakan 

struktur bahasa khusus, yaitu bahasa yang sengaja diplesetkan dari bentuk 

sebenarnya penyimpangan-penyimpangan tersebut berupa bentuk akronim, 
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kata, frasa, singkatan, dan sebagainya. Semisal terdapat satu kata 

kemudian diplesetkan menjadi beberapa kata. Terlihat sekali bahwa 

pembawa acara The Comment ini dapat dikatakan cukup kreatif dan 

inovatif. Hal ini dimaksudkan sebagai humor untuk menghibur penonton 

dengan menggunakan plesetan. 

 Kelebihan dari program The Comment adalah kekuatan pembawa 

acara membuat penonton tertawa ketika mengomentari berbagai macam 

hal, mulai dari video, footage, gambar, foto, hingga capture socmed 

dengan gaya lucu dan menghibur. Komentar yang dikeluarkan oleh 

pembawa acara jauh dari kata serius, kebanyakan diplesetkan namun 

masih teteap dalam batasan dan norma kesopanan. 

 Dalam acara The Comment di NET ini juga sebagai sarana hiburan 

yang berkesan santai dan kocak agar penonton tidak bosan. Bahasa yang 

digunakan dalam The Comment merupakan hasil kreativitas pembawa 

acara The Comment  secara spontan sehingga disukai oleh semua kalangan 

masyarakat, dan anak muda.  

 Peneliti mengambil objek penelitian ini yang berupa plesetan pada 

acara The Comment di NET, dikarenakan hal ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa plesetan belum banyak yang meneliti. Bahasa yang 

digunakan dalam acara The Comment merupakan hasil kreativitas 

pembawa acara The Comment . 
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Plesetan yang terdapat dalam acara The Comment di NET banyak 

menggunakan bentuk alegro (bentuk kata atau ujaran yang dipendekkan) 

antara lain: 

Paris yang diplesetkan menjadi Prapatan Ciamis 

Kolaka diplesetkan menjadi Sekolah kak, Kolak kak. 

Plesetan nama aktor India Shahrukh Khan yang diplesetkan berupa  

permainan kata dan menjadi beberapa kata plesetan yaitu: serukan, 

saruhkan. Adapun bentuk plesetan dalam beberapa bahasa, yaitu: 

Bahasa Jawa  : Gulali diplesetkan menjadi gue lali. 

Well you done done me and you (Jason Mraz) 

diplesetkan menjadi well you dondong opo salak. 

Bahasa Indonesia : Merona diplesetkan menjadi merana. 

Bahasa Ambon : Betakarotin diplesetkan menajadi 

Betakaraten 

Bahasa Inggris  : Free wifi diplesetkan menjadi free wife. 

                  Fine diplesetkan menjadi fight, five. 

Bahasa Thailand : Mae Klong (nama pasar di Thailand) 

diplesetkan menjadi meeong. 

Berdasarkan contoh terebut, bentuk plesetan yang digunakan dalam 

acara The Comment di NET tersebut dengan cara mempermainkan bahasa 

tanpa memperhatikan relevansinya dengan faktor di luar bahasa, sehingga 

kata-kata yang diplesetkan sering bertolak belakang dengan rujukan awal 

bahkan keluar dari konteks bahasa sebelumnya. 
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Plesetan merupakan salah satu ragam penggunaan bahasa yang 

secara factual berdampak pada pengembangan kata, kalimat, dan makna 

dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan pada fenomena tersebut bentuk 

plesetan dapat dipilih secara bebas dengan menggunakan bentuk-bentuk 

komunikasi sebagai perwujudan realitas sosial yang ada. Adanya bentuk 

yang diplesetkan merupakan tindakan sewenang-wenang yang dilakukan 

oleh pemakai bahasa dengan menggunakan lambing tertentu yang tentu 

saja ingin memaknakan sesuatu (Pateda, 2010: 153). 

Plesetan yang ada berupa struktur humor yang mendorong 

penonton tertarik untuk menonton acara tersebut. Berdasarkan uraian, 

peneliti bermaksud melakukan penelitian mengenai penggunaan plesetan 

yang dianggap menarik dari segi bentuk dan fungsinya. Penggunaan 

plesetan diklasifikasikan berdasarkan jenis bentuknya dan fungsi 

penggunaan plesetan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pemakaian 

bentuk plesetan yang ditemukan meliputi, bentuk pemendekan yang terdiri 

atas singkatan dan akronim, bentuk kata menjadi frasa plesetan, bentuk 

kata asing yang diplesetkan untuk mempermudah pelafalan, bentuk 

perubahan pada salah satu unsur kata, dan bentuk plesetan untuk berpleset. 

Adapun, fungsi plesetan yang dapat disimpulkan antara lain: sebagai 

lelucon atau hiburan komunikasi, permainan bahasa dan kata (word play), 

penggantian makna, pengubahan struktur, dan perubahan terhadap 

ungkapan yang sudah lazim. Plesetan yang akan diteliti ini terdapat pada 

salah satu acara televisi di NET, yaitu acara The Comment. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar 

belakang di atas, maka peneliti permasalahan dirumuskan berikut ini: 

1. Bagaimanakah bentuk penggunaan plesetan yang terdapat dalam acara 

The Comment di NET? 

2. Bagaimanakah fungsi penggunaan plesetan yang terdapat dalam acara 

The Comment di NET? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang terurai di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan bentuk penggunaan plesetan yang terdapat dalam 

acara The Commen di NET. 

2. Mendeskripsikan fungsi penggunaan plesetan yang terdapat dalam 

acara The Commen di NET. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat teoretis 

dan praktis. 

Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan manfaat dalam hal pengetahuan tentang penggunaan plesetan 

acara The Comment. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu 

menjadi tambahan data dalam ilmu kebahasaan terutama yang menyangkut 
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tentang kajian sosiolinguistik. 

Manfaat praktis dari penelitian ini bagi pembaca, khususnya jika 

pembaca adalah peetelevisian NET, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi informasi mengenai penggunaan plesetan yang di lakukan 

pembawa acara Imam Darto dan Dimas Danang, dan memberikan 

motivasi kepada acara The Comment maupun pembawa acara agar 

mempertahankan penggunaan plesetan menjadi lebih baik untuk 

kedepannya. Penelitian ini diharapkan bermanfaat dan mampu menjadi 

referensi atau masukan jika ada penelitian lanjutan yang ingin membahas 

permasalahan yang serupa, yaitu yang berhubungan dengan penggunaan 

plesetan.  

 

1.5 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka digunakan sebagai pembeda pikiran dari 

penelitian yang serupa sebelumnya. Berikut ini adalah beberapa penelitian 

yang mengkaji plesetan yang dilakukan oleh beberapa orang. 

Handayani (2006) melakukan penelitian yang berjudul “Gejala 

Plesetan sebagai Bentuk Realitas Fenomena Berbahasa di Masyarakat.” 

Pada penelitian ini dideskripsikan menjadi dua sub pokok bahasan. 

Bentuk-bentuk gejala plesetan dan fungsi yang dibentuk dalam gejala 

plesetan. Hasil dari penelitian gejala plesetan dalam masyarakat meliputi 

pertama, bentuk nama yaitu nama-nama yang dianggap publik figur baik 

di lingkungan akademis maupun penggantian dengan unsur-unsur tertentu. 

Kedua, bentuk ungkapan yang didasarkan pada peribahasa yang telah 
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berkembang di masyarakat dalam situasi formal. Ketiga, pemendekan 

mengacu pada singkatan dan akronim. Bentuk singkatan dan akronim yang 

diplesetkan merupakan bentuk yang secara konvensi sudah diketahui oleh 

umum. Keempat, bentuk kalimat dilatar belakangi pada gambaran 

fenomena yang terjadi di masyarakat yaitu dalam kondisi yang cukup 

memprihatinkan. Kelima, bahasa Jawa yaitu kata-kata tertentu dalam 

bahasa Jawa yang apabila diplesetkan menjadi bentuk kepanjangan dalam 

bahasa Jawa. Selanjutnya, penelitian ini membahas mengenai fungsi 

plesetan dalam masyarakat yaitu pertama, humoris untuk membuat tertawa 

para pendengarnya. Kedua, sebagai sindiran untuk menyampaikan bentuk 

sindiran yang ditujukan kepada pihak-pihak atau lembaga-lembaga 

tertentu. Ketiga, penggantian makna. Keempat, kritik dan kontrol sosial 

untuk menggungkapkan realitas sosial dengan melancarkan kritikan di 

masyarakat. Kelima, penghinaan dan ejekan. Keenam, permainan bahasa 

dengan cara mempermainkan bahasa yang bertolak dari sifat arbiter suatu 

bahasa. Ketujuh, pornografis untuk mengungkap sesuatu dengan cara 

memplesetkan bentuk bahasa dengan menghubungkan organ-organ 

tertentu yang mengarah pada pornografi. Kedelapan, pengubah struktur 

dengan cara mengubah dan membalikkan struktur yang ada. Kesembilan, 

perubahan terhadap ungkapan yang sudah lazim dan sering digunakan di 

masyarakat. Kesepuluh, eksploitasi bahasa dengan menjadikan bahasa 

mengalami suatu perubahan dengan cara mengungkapkan plesetan dengan 

menggunakan bahasa-bahasa yang bersifat vulgar bahkan terang-terangan. 
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Arifiana (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Bentuk 

Plesetan pada Parodi Politik BBM (Benar-Benar Membangun) di RCTI.” 

Pada penelitian ini peneliti membahas pertama, plesetan pemendekan 

terbagi menjadi dua sub pokok bahasa yaitu akronim dan singkatan. 

Kedua, plesetan bentuk peribahasa dan ungkapan. Ketiga, plesetan bentuk 

pantun. Keempat, plsetan bentuk kalimat dan bentuk nama. Selanjutnya 

fungsi yang dibentuk yaitu fungsi plesetan dalam parodi politik BBM yaitu 

pertama, sarana humor untuk membuat suasana menjadi santai dan lebih 

hidup. Kedua, sarana penyampaian pesan moral. Ketiga, sarana protes 

terhadap pemerintahan, yaitu ditujukan kepada pejabat, serta lembaga-

lembaganya dengan memanfaatkan bentuk plesetan. Keempat, sarana 

sindiran untuk menyampaikan bentuk sindiran yang ditujukan kepada 

pihak-pihak tertentu. 

Lukitoningtyas (2010) melakukan penelitian yang berjudul 

“Ragam Bahasa Plesetan Acara B-Cak (Berita Kocak) di JTV.” Penelitian 

ini membahas unsur bahasa dan bentuk-bentuk plesetan yang terdapat 

dalam acara B-cak (Berita Kocak) di JTV. Adanya unsur plesetan dalam 

acara B-Cak (Berita Kocak) ini, yaitu terdapat unsur-unsur yang 

melatarbelakangi terjadinya sebuah plesetan. Terdapat dua unsur yang 

pertama, unsur dari bahasa Jawa. Kedua, unsur dari bahasa Asing. 

Penelitian selanjutnya yaitu bentuk-bentuk plesetan dalam acara B-cak 

(Berita Kocak). Pertama, bentuk plesetan singkatan yang menampilkan 

singkatan dengan kata ataupun istilah yang sebenarnya sudah umum dan 
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sering digunakan dalam masyarakat. Kedua, bentuk plesetan kata asing 

yang diplesetkan untuk mempermudah pelafalan kata dan plesetan ini 

dengan memunculkan kata-kata dan frasa yang sudah dikenal oleh 

masyarakat yang diplesetkan dalam bahasa Indonesia. Ketiga, bentuk 

plesetan inversi (pembalikan). Keempat, bentuk plesetan pergantain topik. 

Kelima, bentuk plesetan akronim yang merupakan jenis plesetan bahasa 

yakni plesetan pemendekan kata atau lebih menjadi satu kata saja. 

Penelitian sebelumnya menganalisis unsur dan bentuk plesetan 

acara B-Cak (Berita Kocak) di JTV. Penelitian yang telah ada berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya. Perbedaan 

dalam penelitian ini membahas tentang penggunaan plesetan yang terdapat 

dalam acara The Comment di NET dari segi penggunaan bentuk dan fungsi 

plesetan. 

Persamaan dengan penelitian sebelumnya sama-sama membahas 

tentang ragam bahasa plesetan dari segi bentuk plesetan. Namun dalam 

penelitian ini terdapat beberapa bentuk plesetan yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu terdapat lima bentuk plesetan yaitu pertama, 

bentuk  pemendekan yang terbagi menjadi dua sub pokok bahasa yaitu 

plesetan bentuk singkatan dan akronim. Kedua, bentuk kata menjadi frasa 

plesetan. Ketiga, bentuk kata asing yang diplesetkan untuk mempermudah 

lafal kata. Keempat, bentuk perubahan pada salah satu unsur kata. Kelima, 

bentuk plesetan untuk berpleset. Persamaan bentuk dengan penelitian 
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sebelumnya juga menggunakan bentuk plesetan akronim dan singkatan, 

bentuk-bentuk kata asing yang diplesetkan untuk mempermudah lafal kata.  

Selanjutnya, penelitian ini membahas mengenai fungsi penggunaan 

plesetan yaitu pertama, sarana lelucon atau hiburan komunikasi. Kedua, 

permainan bahasa dan kata (word play). Ketiga, penggantian makna. 

Keempat, pengubahan struktur. Kelima, perubahan terhadap ungkapan 

yang sudah lazim. Selain dari segi objek penelitian yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya, adapun perbedaan dalam penggunaan plesetan 

yang terdapat dalam acara The Comment di NET dari segi bentuk dan 

fungsi yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini diharapkan 

dapat melengkapi penelitian-penelitian mengenai plesetan yang telah ada 

sebelumnya. 

 

1.6 Landasan Teori 

1.6.1 Plesetan 

Plesetan pada umumnya sangat kontekstual sehingga berfungsi 

untuk mengungkapkan pola pikir dan perasaan penutur bahasa yang 

bersangkutan. Sifatnya yang kontekstual akan mengakibatkan bahasa 

plesetan cepat berubah sesuai dengan situasi masyarakat (Lauder, 2002: 

254). 

Heryanto (1995: 105) mengatakan bahwa plesetan merupakan 

kegiatan berbahasa yang memanfaatkan sifat sewenang-wenang pada 

kaitan di antara kata-kata dan realitas dunia yang diacunya. 
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Plesetan menjadi bagian dari ragam bahasa Indonesia, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), bahwa plesetan berarti tidak 

mengenai sasaran yang dituju atau terpleset berarti tergelincir. 

Berdasarkan makna tersebut, Sibrani dalam Lauder (2002: 254) terdapat 

tiga macam plesetan yaitu, plesetan yang sekedar bermain-main, plesetan 

yang menjungkirbalikkan hierarki kebenaran juga kehormatan serta kuasa, 

dan plesetan sebagai sebuah disiplin radikal yang serius. 

Plesetan tidak hanya terdapat dalam salah satu bahasa, tetapi juga 

di dalam beberapa bahasa sehingga terjadi permainan bahasa. Permainan 

bahasa adalah eksploitasi unsur (elemen) bahasa seperti bunyi, suku kata, 

bagian kata, kata frasa, kalimat, dan wacana sebagai pembawa makna atau 

maksud tuturan sedemikian rupa sehingga elemen itu secara gramatikal, 

semantik, maupun pragmatis akan hadir tidak seperti semestinya (Wijana, 

2006: 58-59). 

Permainan bahasa secara garis besar ada dua jenis yaitu permainan 

intrabahasa dan permainan antarbahasa. Permainan intrabahasa terjadi 

dalam satu bahasa dengan berbagai variasinya (dialek, ragam, dan 

sebagainya) sedangkan permainan antarbahasa terjadi antar bahasa yang 

satu dengan bahasa yang lain, misalnya bahasa daerah dengan bahasa 

daerah yang lain, antara bahasa daerah dengan bahasa Indonesia, atau 

bahasa Asing (Wijana, 2006: 60). 

Sama halnya dengan pendapat Supardo yang dinyatakan dalam 

penelitiannya tentang plesetan dengan judul Plesetan sebagai Suatu 
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Fenomena Berbahasa. Supardo (1997) bahwa di dalam plesetan terdapat 

aspek humor yang dilatar belakangi oleh kesengajaan untuk bermain 

dengan kata (word play). 

 

1.6.2 Bentuk Plesetan 

Dalam plesetan juga terdapat bentuk-bentuk yang bervariasi. 

Supardo (1997) mengklasifikasi bentuk-bentuk plesetan ke dalam bentuk 

yang bermacam-macam, yakni: 

1. Bentuk plesetan singkatan: menampilkan singkatan dengan kata 

ataupun istilah yang sebenarnya sudah umum dan sering digunakan 

dalam masyarakat. Sehingga pemirsa yang mendengarkan lebih cepat 

mengenal singkatan yang dimunculkan. 

Misalnya, SPHI yang diplesetkan menjadi Sekolah Pawang Hujan 

Indonesia. 

2. Bentuk plesetan akronim: akronim merupakan jenis plesetan 

bahasa yakni plesetan yang pemedekkan kata atau lebih menjadi 

satu kata saja. 

Misalnya, Turis diplesetkan menjadi tukang keris. 

3. Bentuk kata tunggal (single word): merupakan kata tunggal yang 

diplesetkan menjadi kata lain. 

Misalnya, Alpukat yang diplesetkan menjadi Alcapone (bos mafia 

Amerika), Almari, Alpacino (aktor), Al El Dul (aktor). 
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4. Bentuk kata menjadi frasa plesetan: merupakan kata yang kemudian 

menjadi bentuk frasa plesetan. 

Misalnya, Bung yang diplesetkan menjadi bung kusan. 

5. Bentuk kata asing yang diplesetkan untuk mempermudah lafal kata: 

plesetan ini dengan munculnya kata-kata dan frasa yang sudah dikenal 

oleh masyarakat yang diplesetkan dalam bahasa Indonesia. 

Misalnya, Internet diplesetkan menjadi pinter ne’, kornet, Net tv dan 

sky rink diplesetkan menjadi sekarang, sikring. 

6. Bentuk penggantian salah satu unsur frasa atau kata dengan sinonim 

yang mirip secara fonologis dan relevan. 

7. Pengulangan bentuk dasar dengan perubahan fonem: pengulangan 

bentuk dasar dengan perubahan fonem ini juga dapat dikatakan sebagai 

bentuk reduplikasi, terutama reduplikasi salin suara. 

8. Perubahan pada salah satu unsur kata: merupakan plesetan. 

Misalnya, Free wifi diplesetkan menjadi free wife. 

9. Bentuk bahasa yang diplesetkan berdasarkan asonansi bunyi: kata yang 

diplesetkan berdasarkan asonansi bunyi, sehingga ada kemiripan. 

Misalnya, Skyrink diplesetkan menjadi sikring, sekarang. 

10. Bentuk asonanis bunyi pada singkatan dengan kata tunggal. 

11. Penggantian unsur karena relevani: kalimat pertama adalah kalimat 

pertanyaan dan jawabannya merupakan hasil plesetan yang masih ada 

hubungannya. 
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12. Plesetan dengan metatesis: plesetan pergantian tempat bunyi (huruf) di 

sebuah kata. 

Misalnya, Beneran diplesetkan menjadi benerin dan merona 

diplesetkan menjadi merana. 

13. Plesetan pada aspek semantik yang bersifat ambigu. 

Selain ke-13 bentuk plesetan yang diklasifikasikan Supardo, juga 

terdapat bentuk plesetan pemendekan. Bentuk pemendekan ini merupakan 

proses yang cukup produktif yaitu berupa penanggalan bagian-bagian 

leksem atau gabungan leksem sehingga menjadi bentuk yang singkat tetapi 

maknanya tetapi maknanya tetap sama makna bentuk utuhnya. Hasil 

proses pemendekan disebut kependekan (Chaer, 2003: 191). Pemendekan 

terdiri dari pertama, singkatan. Kedua, penggalan. Ketiga, akronim. 

Keempat, kontraksi. Kelima, lambang huruf.  

Pateda (2001: 153) mengungkapkan singkatan atau abreviasi 

merupakan cara pemendekan kata yang menjadi unsurnya atau proses 

pemendekan yang berupa pemekalan huruf awal dari gabungan beberapa 

leksem. Maka singkatan harus dicari pada unsur yang membentuk 

singkatan, dengan kata lain maknanya adalah kepanjangan singkatan itu 

sendiri. Kadang-kadang singkatan dianggap sudah seperti kata, karena 

dapat dipendekkan atau disingkatkan lagi ketika singkatan tersebut 

ditambah dengan unsur lain.  

Sedangkan akronim merupakan pemendekan dua kata atau lebih 

menjadi satu kata saja, dengan kata lain akronim merupakan kata. 
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Maknanya merupakan kepanjangan kata tersebut, wujud pemendekannya 

dapat berupa pengekalan huruf-huruf pertama dari kata-katanya, berupa 

pengekalan suku kata dari gabungan leksem tak beraturan tetapi tetap 

membentuk kata tertentu yang mudah dituturkan. Proses pembentukan 

akronim tidak didasarkan pada kaidah yang mengikat, syarat enak 

didengar yang sangat menentukan (Pateda, 2001: 150).  

Heryanto dalam Pateda (2010: 153-157) membagi bentuk yang 

diplesetkan menjadi tiga bentuk, yaitu: 

1. Bentuk plesetan untuk berplesetan itu sendiri 

Pada jenis ini yang terjadi adalah kenikmatan bermain-main bahasa 

di dalam bahasa itu sendiri tanpa memperdulikan kaitannya dengan dunia 

di luar bahasa. Heryanto membagi bentuk plesetan menjadi dua 

subkategori. Subkategori pertama, yakni plesetan yang menuntut 

kemahiran untuk mengundang tawa penonton dengan mendistorsi kata 

sehingga terbentuk kata-kata lain yang sebenarnya tindak memiliki 

sangkut paut atau tidak bermakna tetapi terdengar lucu. Misalnya, kata 

iga diplesetkan menjadi kata igalak deh, igalau, igakmutu, igakjatuh, 

igaul dan security diplesetkan menjadi sekutiri. Kemudian subkategori 

kedua, yakni sebuah graffiti yang mendistorsikan istilah pribumi menjadi 

kebarat-baratan tanpa sepenuhnya melenyapkan unsur yang pribumi itu. 

Misalnya, Tibet yang diplesetkan menjadi Tebet. 
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2. Plesetan alternatif 

Plesetan yang mengajukan sebuah penalaran atau acuan alternatif 

terhadap yang sudah atau sedang lazim dalam masyarakat. Bentuk kedua 

ini menurut Haryanto juga terdiri dari dua subkategori. Subkategori 

pertama, yakni sejumlah praktek berbahasa di antara para remaja yang 

biasa disebut bahasa prokem (Jawa Barat) dan bahasa walikan (Jawa 

Timur). Misalnya, Gulali diplesetkan menjadi gue lali. Sedangkan 

subkategori kedua, yakni plesetan yang sekadar memberikan lelucon-

lelucon tetapi menampilkan persoalan-prsoalan kehidupan masyarakat 

secara sungguh-sungguh. 

3. Plesetan oposisi  

Plesetan yang memberikan nalar dan acuan yang secara 

konfrontatif bertubrukan atau menjungkirbalikan apa yang sudah atau 

sedang lazim dalam masyarakat. Misalnya, Turis yang diplesetkan menjadi 

tukang keris. 

 

1.6.3 Fungsi Plesetan 

Secara tradisional bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat 

berkomunikasi, dalam arti, alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, 

konsep, atau juga perasaan. Berdasarkan konsep bahwa adalah alat atau 

berfungsi untuk menyampaikan pikiran, bahasa memiliki fungsi-

fungsinya, antara lain, dapat dilihat dari penutur, pendengar, topik, kode, 

dan amanat pembicara (Chaer dan Agustin, 2004: 14-17). 
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Sebagai fungsi bahasa, fungsi plesetan juga sebagai alat 

komunikasi, terutama oleh kaum muda tetapi tidak menutup kemungkinan 

anak-anak dan orang tua menggunakannya. Plesetan berasal dari kesukaan 

orang (kaum muda) Jawa, Yogyakarta khususnya, untuk sering berbahasa 

plesetan dalam omongan mereka sehari-hari (Susanto, 1992: 41). Dari 

pendapat ini dapat ditelusuri bahwa kaum remaja cenderung kreatif dan 

inovatif dalam berbahasa.  

Fungsi lain dari plesetan yang lain diungkapkan Heryanto (1995: 

117), yakni fungsi plesetan sebagai fungsi estetik atau puitik dalam bahasa 

yang dimungkinkan oleh hakikat bahasa itu sendiri. Plesetan mengandung 

fungsi psikologi. Plesetan ini menjadi semacam pelarian dari problem 

dunia dan hanya memainkan gambaran tentang dunia, tanpa berupaya 

mengubah dunia itu supaya lebih baik. 

Orang yang menggunakan plesetan bermaksud menghindar dari 

aturan konvensi bahasa pada masyarakat di sekitarnya. Bahasa plesetan 

mempunyai fungsi ekonomi. Hal ini sejalan dengan pendapat Heryanto 

(1995: 118) bahwa plesetan dianggap dapat serius, yakni ketika menjadi 

komoditi (barang dagang) dalam industry tontonan hiburan. Berdasarkan 

konteks penggunaan kata-kata atau frasa plesetan, plesetan bahasa 

memiliki beberapa fungsi kultural. Sibrani (2003) mengemukakan tujuh 

fungsi kultural bahasa plesetan. 

1. Bahasa plesetan berfungsi sebagai olok-olokan dengan mengambil 

sebuah objek tertentu menjadi topic pembicaraan.  
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2. Bahasa plesetan berfungsi sebagai sindiran atau celaan secara tidak 

langsung kepada situasi atau orang tertentu. 

3. Bahasa plesetan berfungsi sebagai protes sosial terhadap penguasa atau 

terhadap kekacauan yang terjadi di masyarakat maupun di pemerintah. 

4. Bahasa plesetan berfungsi sebagai pencerminan diri pada situasi yang 

menguntungkan. Pada umumnya, kata-kata tertentu yang dianggap 

bernilai baik diplesetkan untuk mencerminkan dirinya atau 

mengidentifikasikan dirinya terhadap kata-kata yang bernilai baik itu. 

5. Bahasa plesetan berfungsi sebagai eufemisme, yaitu plesetan yang 

dimaksudkan sebagai penghalusan untuk menggantikan kata-kata yang 

dianggap kurang berterima atau dirasakan agak kasar dalam 

masyarakat. 

6. Bahasa plesetan berfungsi sebagai ungkapan rahasia agar orang lain 

tidak mengetahui maksud yang diungkapkannya. 

7. Bahasa plesetan berfungsi sebagai lelucon atau hiburan komunikasi. 

Pada hakikatnya, semua bahasa plesetan berfungsi sebagai hiburan 

atau lelucon karena orang yang mendengarnya akan tersenyum atau 

tertawa, tetapi ada kata-kata plesetan yang khusus berfungsi sebagai 

hiburan. 
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1.6.4 Teori Sosiolinguistik 

Penelitian tentang linguistik atau ilmu bahasa telah banyak 

dilakukan oleh ahli bahasa, salah satunya adalah kajian tentang 

sosiolinguistik. Baik dalam kajian tentang media masa, media sosial, dan 

media elektronik. Hasil pemikiran para peneliti terdahulu sangat 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya, terutama penelitian kali ini yang 

membahas tentang media elektronik dan juga sosiolinguistik. 

Penelitian ini lebih menekankan pada kajian ilmu sosiolinguistik 

karena meneliti mengenai penggunaan ragam bahasa. Sosiolinguistik 

merupakan ilmu antardisipliner antara sosiologi dan linguistik, dua bidang 

yang memiliki keterkaitan yang sangat erat. Sosiolinguistik adalah bidang 

ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan 

penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer, 2004: 2). 

Sosiolinguistik menurut Kridalaksana merupakan ilmu yang 

mempelajari ciri dan berbagai variasi bahasa, serta hubungan diantara para 

penutur sebuah bahasa dengan ciri fungsi variasi bahasa itu didalam suatu 

masyarakat bahasa. sedangkan menurut Nababan, sosiolinguistik 

merupakan pengkajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan. Di dalam 

sosiolinguistik terdapat pula sebuah variasi bahasa. 

Variasi bahasa dalam bahasa dapat dibagi menjadi dua macam 

berdasarkan sumber perbedaan, yaitu variasi internal (variasi sistemik) dan 

variasi eksternal (variasi ekstrasistemik) Nababan (1993: 15). Variasi yang 

berhubungan dengan faktor-faktor diluar sistem bahasa itu sendiri disebut 
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variasi eksternal. Pada dasarnya dapat diamati proses pembentukannya, 

misalnya plesetan yang akhir-akhir ini digunakan sebagai hiburan, 

penyampaian pesan, kritik sosial, sistem nilai, dan sebagainya. Proses 

terbentuknya plesetan ditampilkan sekaligus dalam satu kemasan 

pertunjukan. Pertunjukan plesetan diawali perbincangan serius, lalu terjadi 

perbincangan dan munculah plesetan sebagai klimaks dari perbincangan 

yang digunakan sebagai penyampaian pesan, kritik sosial, dan sebagainya. 

 

1.6.5 Ragam Bahasa 

Ragam bahasa adalah cara berbahasa seseorang atau perorangan 

baik lisan maupun tulisan. Ragam bahasa merupakan piranti untuk 

menyampaikan makna sosial atau artistik yang tidak disampaikan lewat 

kata-kata dengan makna harfiah (Alwasilah, 1986: 65). Cara berbahasa 

tersebut berkaitan dengan situasi dan kondisi tertentu. Ragam bahasa 

merupakan bahasa yang sistemnya tergantung pada situasi dan keadaan 

berbahasa yaitu peristiwa pembicara, penutur-penutur bahasa, tempat 

berbicara, masalah yang dibicarakan, tujuan berbicara, media berbahasa, 

dan sebagainya (Nababan, 1993: 4-5). 

Ragam bahasa merupakan keragaman bahasa atau kekompleksan 

bentuk-bentuk bahasa. menurut Keraf (1984: 44) menambah tentang 

kevariasian bahasa atau keragaman bahasa yaitu keanekaragaman bentuk-

bentuk bahasa agar terpelihara minat dan perhatian masyarakat pemakai 

bahasa. suatu bahasa yang masih diperhatikan kelompok masyarakat 
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tertentu menunjukkan bahwa bahasa tidak dapat lepas dari pemakai 

bahasa. 

Adanya ragam bahasa karena banyaknya kelompok masyarakat 

yang keluar masuk dalam lingkungan sosial. Beberapa faktor yang 

menyebabkan perbedaan kelompok tersebut yaitu, pendidikan, sosial, 

ekonomi, kedudukan, dan sebagainya. Istilah variasi dan ragam bahasa 

mempunyai makna sama, tetapi pada umumnya orang lebih senang 

menggunakan istilah ragam bahasa karena istilah ragam itu lebih 

menekankan pada posisi tengah atau normal seperti yang dikemukakan 

(Anwar, 1993: 27) bahwa hal itu mengandung pengertian ragam bahasa 

yang satu lebih baik atau lebih buruk dari ragam yang lain. 

Ragam bahasa menurut Chaer (2004: 62) menjelaskan dua 

pandangan mengenai variasi atau ragam variasi atau ragam, pertama 

variasi atau ragam bahasa itu dilihat sebagai akibat adanya keragaman 

bahasa sosial penutur suatu bahasa dan keanekaragaman fungsi bahasa. 

sedangkan Nababan (1993 :13) mengartikan bahwa variasi bahasa ialah 

perbedaan-perbedaan yang kecil atau perbedaan besar antara 

pengungkapan yang satu dengan pengungkapan yang lain.  

Menurut Halliday dalam Jendra (1991 :49) pembagian ragam 

bahasa menurut penggunaannya sebagai berikut pertama, ragam bahasa 

menurut (field). Kedua, (mode) ialah bahasa disampaikan secara lisan 

maupun tulisan. Ketiga, ragam bahasa menurut gaya (style) antara lain 

ragam baku, ragam resmi, ragam santai, ragam usaha, dan ragam akrab. 
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Berdasarkan penggolongan ragam bahasa peneliti lebih memakai 

ragam bahasa menurut Halliday yaitu, ragam bahasa menurut cara dan 

gaya atau yang terutama pada ragam bahasa santai. 

Chaer dan Leoni Agustin (2004 : 71) ragam santai yaitu ragam 

bahasa yang digunakan dalam situasi tidak resmi untuk berbincang-

bincang. Ciri ragam bahasa santai yaitu banyak menggunakan bentuk 

alegro (bentuk kata atau ujaran yang dipendekkan). Kosakatanya banyak 

dipenuhi unsur leksikal dialek dan unsur bahasa daerah. Jenis ragam 

bahasa dalam penelitian ini berupa plesetan bahasa dalam talk show The 

Comment yang berupa lisan dan merupakan ragam bahasa santai yang 

bersifat humor. 

 

1.7 Metode Penelitian 

Keberadaan sebuah metode merupakan suatu cara untuk 

mendekati, mengamati, menganalisis, dan menjelaskan masalah di dalam 

sebuah penelitian. Hasan dan Koentjaraningrat (1979: 16) mengungkapkan 

bahwa metode menyangkut masalah cara kerja, yaitu cara kerja untuk 

dapat memahami objek ilmu yang bersangkutan. Selain itu Arikunto 

(2006: 160) juga berpendapat bahwa metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode 

sangat diperlukan dalam suatu penelitian, sebab dengan metode tersebut 

suatu penelitian diharapkan akan diperoleh hasil yang lebih baik. 
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Metode penelitian merupakan alat, prosedur, dan teknik yang 

dipilih dalam melaksanankan penelitian. Metode penelitian bahasa 

berkaitan erat dengan tujuan mengumpulkan dan mengkaji data, serta 

mempelajari fenomena-fenomena kebahasaan (Djajasudarma, 1993: 3). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sebab 

dengan metode deskriptif kualitatif dianggap dapat memberikan gambaran 

yang lebih cermat mengenai objek yang menjadi penelitian. Metode 

deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data dan deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari objek yang 

diteliti (Moleong, 1993 :3). Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

dimana data yang dikumpulkan bukanlah angka-angka, dapat berupa kata-

kata atau gambaran sesuatu. Deskripsi merupakan gambaran cirri-ciri data 

secara akurat sesuai dengan sifat alamiah itu sendiri (Djajasudarma, 1993: 

15). Sedangkan penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 

pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan masyarakat 

tersebut melalui bahasanya, serta peristilahan (Kirk dan Miller dalam 

Djajasudarma, 1993: 10). Jadi, penelitian deskriptif kualitatif adalah 

sebuah penelitian dengan cara menggambarkan sesuatu dengan kata-kata 

berdasarkan pengamatan manusia yang berhubungan dengan penggunaan 

bahasa dalam masyarakat serta peristilahannya. Sehingga, data yang 

diperoleh akan dikaji dan dianalisis untuk mendeskripsikan bentuk dan 

fungsi plesetan. 
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1.7.1 Sumber Data 

Data dalam penelitian berupa penggunaan plesetan yang bersumber 

pada acara The Comment di NET. Aacara The Comment tayang dua kali 

dalam sehari, setiap hari Senin sampai Jumat pukul 14.00-15.00 dan 

21.30-22.30 WIB. Adapun acara The Comment di NET yang tayang setiap 

akhir pekan pukul 07.30-08.30 WIB. 

Data-data yang diperlukan berupa kata atau frasa yang mencakup 

beberapa aspek dalam acara The Comment di NET. Pengambilan data ini 

dilakukan dengan mengamati dan menganalisis tayangan acara The 

Comment mulai bulan Januari 2015 hingga Februari 2015. Dikarenakan 

pada bulan Januari 2015 hingga Februari 2015 banyak sekali hari-hari 

besar yang menjadikan tema-tema acara tersebut menjadi menarik untuk 

diangkat topik dalam tayangan acara The Comment di NET. Data tersebut 

diambil pada tanggal: 05 Februari 2015, 09 Februari 2015, 10 Februari 

2015, 13 Februari 2015, 16 Februari 2015, 17 Februari 2015, 19 Februari 

2015, 20 Februari 2015, 24 Februari 2015, 25 Februari 2015, 26 Februari 

2015, 27 Februari 2015. 

Penggunaan plesetan dalam tayangan The Comment di NET 

digunakan sebagai data penelitian. Karena data tersebut dianggap 

memenuhi kriteria, yakni mengandung bentuk dan fungsi penggunaan 

plesetan. 
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1.7.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dikenal ada dua, yaitu metode 

simak dan metode cakap (Sudaryanto, 1992: 132). Metode cakap adalah 

metode yang digunakan dengan cara bercakap-cakap antara peneliti 

dengan informan. Metode simak adalah metode yang digunakan dengan 

cara menyimak data yang dibutuhkan. Selanjutnya metode yang digunakan 

dalam penelitian data ini dilakukan dengan cara menyimak terhadap 

penggunaan bahasa (Mahsun, 2005: 218). Lebih lanjut teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik rekam.  

Penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik rekam 

dan catat. Penelitian menyimak penggunaan plesetan pada acara The 

Comment di NET dengan cara merekam setiap episode pada bulan Januari 

2015 hingga Februari 2015. Alat yang digunakan untuk merekam acara 

The Comment yaitu handphone. 

Selain teknik rekam penelitian juga menggunakan teknik catat, 

yaitu dengan cara mencatat hasil perekaman pada kartu data yang segera 

dilanjutkan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 1992: 135). Teknik catat 

digunakan untuk mencatat penggunaan bentuk dan fungsi plesetan yang 

didapatkan dari acara The Comment di NET. Teknik ini dapat saling 

melengkapi maksudnya, apa yang dicatat itu dapat dicek kembali dengan 

rekaman yang dihasilkan. 
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1.7.3 Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengklasifikasi, mengelompokkan data. Pada tahap ini dilakukan upaya 

mengelompokkan, menyamakan data yang sama dan membedakan data 

yang memang berbeda, serta menyisahkan pada kelompok lain data yang 

serupa, tetapi tidak sama dalam rangka pengklasifikasian dan 

pengelompokkan data dan tentu harus didasarkan pada apa yang menjadi 

tujuan penelitian (Mahsun, 2005: 229). 

Langkah pertama yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teori soiolinguistik yang mengarah kepada ragam 

bahasa. Penggunaan plesetan dalam acara The Comment di NET ini masuk 

ke dalam ragam bahasa santai, karena ragam bahasa santai banyak 

menggunakan bentuk alegro atau pemendekan kata. Kemudian, dalam 

penelitian ini mengklasifikasikan penggunaan bentuk plesetan baik dalam 

penggunaan kata atau frasa ke dalam bentuk dan fungsi plesetan. Analisis 

bentuk untuk memperoleh gambaran pemakaian bentuk plesetan yang 

digunakan dalam acara The Comment di NET, yang pertama meliputi 

bentuk plesetan pemendekan terbagi menjadi dua sub pokok bahasa yaitu 

akronim dan singkatan, bentuk kata menjadi frasa plesetan, bentuk kata 

asing yang diplesetkan, bentuk perubahan salah satu unsur kata, bentuk 

plesetan untuk berpleset. Langkah kedua yang dianalisis adalah 

menjelaskan fungsi penggunaan plesetan yang digunakan acara The 

Comment yang meliputi sarana lelucon atau hiburan komunikasi, 
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permainan bahasa dan kata (word play), penggantian makna, pengubahan 

struktur, perubahan terhadap ungkapan yang sudah lazim. 

 

1.7.4 Metode Pemaparan Hasil Analisis Data 

Tahapan ini merupakan tahapan penyajian kaidah-kaidah yang 

telah ditemukan pada tahap sebelumnya. Tahap yang dilaksanakan sesudah 

data dianalisis adalah memaparkan hasil analisis data. Pemaparan hasil 

analisis data adalah dengan cara deskriptif. Data yang telah diperoleh dan 

telah dianalisis disajikan secara cermat. 

Metode pemaparan hasil analisis data ini adalah dua macam yaitu 

bersifat formal dan informal (Sudaryanto, 1992: 144). Dalam penelitian ini 

menggunakan hasil analisis data secara informal. Pemaparan hasil analisis 

data secara informal adalah pemaparan data dengan menggunakan kata-

kata biasa (Sudaryanto dalam Kesuma, 1992: 71). Dalam pemaparan ini 

kaidah disampaikan dengan menggunakan kata-kata biasa, kata-kata yang 

apabila dibaca dapat langsung dipahami. Kata-kata yang diambil 

merupakan tuturan dari pembawa acara maupun bintang tamu dalam acara 

The Comment di NET. Berkaitan dengan metode yang telah dipaparkan, 

data yang telah diperoleh disajikan dengan menggunakan perumusan kata-

kata biasa tanpa menggunakan tanda-tanda atau simbol-simbol. 
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1.8 Operasionalisasi Konsep 

Konsep merupakan unsur pokok dalam suatu penelitian karena 

berisi definisi singkat dari sekelompok fakta atau gejala yang menjadi 

objek penelitian. Konsep yang pada dasarnya bersifat abstrak, sehingga 

harus terlebih dahulu diubah menjadi bentuk empiris yang dapat diukur. 

Penggubahan ini harus dengan menggunakan kata-kata yang 

menggambarkan sesuatu hal yang dapat diteliti. Penelitian ini mencakup 

mengenai bidang kajian ragam bahasa, definisi konsepnya adalah sebagai 

berikut: 

Penggunaan Bahasa           : adalah bahasa yang digunakan oleh 

pembawa acara untuk berinteraksi dan  

membawakan acara The Comment di 

NET. 

Plesetan                                    : adalah pengungkapan suatu bentuk kata, 

frasa, atau kalimat yang terdapat dalam 

acara The Comment yang digelincirkan 

sehingga tidak sesuai dengan sasaran 

yang sebenarnya. 

The Comment : sebuah acara hiburan yang  memberi  

komentar pada sebuah tayangan yang 

ditampilkan. The Comment sebuah 

program acara televisi yang terdapat di 

NET. 
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1.9 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penelitian ini terbagi menjadi empat bab. Masing-masing bab 

melingkupi suatu bahasan tertentu yang menunjang dalam penelitian ini. 

Pada bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan atau kerangka teori, metode penelitian, operasionalisasi konsep, 

serta sistematika penulisan skripsi. Bab II berisi tentang gambaran objek 

penelitian yang meliputi, profil NET, program acara NET, profil The 

Comment, profil pembawa acara The Comment, sejarah plesetan, 

gambaran umum kebahasaan pada acara The Comment. Bab III adalah 

temuan dan analisis data yang meliputi, bentuk dan fungsi penggunaan 

plesetan yang terdapat dalam acara The Comment di NET. Bab IV berisi 

simpulan dan saran dari penelitian tersebut, serta dilanjutkan dengan daftar 

pustaka dan lampiran data. 
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